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PENTAHAPAN MENUJU VISI INDONESIA EMAS 2045

Pencapaian SDGs menjadi bagian krusial pentahapan pembangunan menuju Visi Indonesia Emas 2045.

Development Stages

2022 - Now 2030 2041 2045

Posisi upper-middle 

income country

Menuntaskan target 

SDGs pada tahun 2030

Keluar dari middle 

income trap

Mencapai Visi 

Indonesia Emas 2045

Visi Indonesia Emas 2045
Negara Nusantara Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan



UPAYA DAN KOMITMEN PEMERINTAH TERHADAP SDGs

SDSN melakukan survei terhadap 74 negara untuk menilai komitmen 

pemerintah dalam pelaksanaan SDG (2023)

Sumber: Sustainable Development Report 2023 (SDSN) 

Indonesia menduduki peringkat ketujuh (7) dari 74 negara dan menjadi 

negara peringkat pertama (1) di Asia. Hal ini menunjukkan bahwa

komitmen pemerintah Indonesia diakui secara global.



Progress Capaian SDGs di Tingkat Global dan Nasional

Global SDGs

Source: The Sustainable Development Goals Report 2024

Hanya 17% target yang tercapai

(on track)

Asia-Pacific SDGs

Source: Asia and the Pacific SDG Progress Report 2024 (UNESCAP)

• Pencapaian SDGs di Asia-Pasifik

diperkirakan akan tertunda selama 32 

tahun jika tidak ada upaya transformatif..

Indonesia’s SDGs

Source: Bappenas, 2024

Pencapaian

Indikator SDGs

Indonesia:

61,4% atau 143

indikator on track

(tercapai)

Capaian SDGs Indonesia pada tahun 2024 menunjukkan kemajuan yang lebih baik yakni sebesar 61,4% dibandingkan capaian SDGs 
secara global maupun di kawasan Asia Pasifik yang hanya sebesar 17%.

Achieved

Improved

Need Attention 
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SALAH SATU TANTANGAN UTAMA PENCAPAIAN SDGs

PENDANAAN 

Kebutuhan Pendanaan Global per tahun meningkat akibat
dampak pandemi, dari USD 2.5 triliun menjadi USD 4,2 triliun

Diperlukan mobilisasi dan inovasi pendanaan, serta sinergi

pemanfaatan pendanaan untuk menutup financing gap

** angka sangat sementara Sumber: SDGs Roadmap 2030 ( forthcoming )

•Total kebutuhan pencapaian SDGs Indonesia 2020-2030 (pra-pandemi) sekitar Rp 67 ribu
triliun, gap pembiayaan (financing gap) mencapai Rp 14 ribu triliun (USD 1 triliun)

•Total kebutuhan pencapaian SDGs Indonesia 2021-2030 (pasca-pandemi) sekitar Rp 122
ribu triliun, gap pembiayaan (financing gap) mencapai Rp 24 ribu triliun (USD 1,7 triliun)**



Problem
Statement



PEMETAAN STRATEGI PEMBIAYAAN SDGs
BERDASARKAN TUJUAN*

• FDI
• Blockgrants
• Pembiayaan  

mikro
• Dana desa
• Transfer tunai

• Dana desa
• Transfer tunai
• Crowd 

investing
• Blended  

finance

• WB Country 
Partnership 
Framework (CPF)

• Multidonor trust fund
• Dana pensiun
• Transfer tunai

• Beasiswa and 
block grants

• Dana abadi
• Kemitra a n untuk  

investasi 
pendidikan

• Bantuan Bilateral

• Impact investing
• Blended finance
• Women’s 

livelihood
bond series

• Bantuan Bilateral 

• Impact investing
• Blended 

finance/KPBU
• Investasi obligasi  

ramah lingkungan

• Insentif fiskal
• Blended finance
• Feed-in-tariff
• Dukungan 

kelayaka n da ri  
pemerintah

• Urun dana
• Skema 

penjaminan kredit
• Pembiayaan  

mikro

• Dana desa
• SDG bond
• Obligasi dan  

sukuk 
berwawasan 
lingkungan

• Blended finance

• Pendapatan  
umum (eg.  
pajak)

• Dana desa
• Transfer tunai
• Blended finance

• Investasi 
pemerintah

• Pinjaman bank
• Investasi swasta
• Skema 

KPBU/ppp
• Bantuan 

internasional

• Pembiayaan  
usaha sosia

• Obligasi hijau
• Dana publik
• Hibah

• Dana Pemerintah 
Blended Finance

• Obligasi dan sukuk 
berwawasan
lingkungan

• Bantuan 
internasional

• J u al beli karbon

• Obligasi biru

• Ecologiacal fiscal 
transfer

• Alokasi nasional  
untuk ekonomi  
kelautan

• Obligasi dan 
Sukuk 
berwawasan
lingkungan

• Pinjaman
Pembagian
keuntungan

• Dana reforestasi
• REDD+RbP

• Operasi 
Penjagaan 
Perdamaian
PBB

• Dana otonomi
khusus

• Bantuan bilateral

• Skema KPBU/PPP
• Dana Bersam a  

SDG PBB

Sumber : Proyeksi untuk Strategi Pembiayaan SDG, Dala Institute (2023) * Strategi Pembiayaan SDGs tidak terbatas pada 



•Perencanaan dan penganggaran terintegrasi
•Penandaan dinamis anggaran SDGs

•Penandaan anggaran iklim (CBI)
•Perencanaan dan penganggaran tanggap gender

*Alignment program kegiatan daerah dengan 
SDGs (SIPD, Kemendagri)

*Dana desa

Tematik Bond/Sukuk
• SDGs Bond
• Blue Bond
• Green Bond/Green Sukuk
• Sustainability Link Sukuk (in progress)

Dana padanan (matching fund)

•Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU)
•Climate change trust fund (ICCTF)

•Special Mission Vehicle (SMI, BPDLH, dll)
•Sovereign wealth fund

- Global Blended Finance Alliance (GBFA)

-Foreign Direct Investment (FDI)
- Pinjaman luar negeri
- Investasi portofolio

Perbankan (pinjaman/kredit)
Lembaga Keuangan Non-Bank (pinjaman, 
ekuitas/investasi, asuransi, dana pensiun, 

koperasi, gadai, penjaminan, dll)
Pasar modal (saham, obligasi, sukuk, dll)

Tematik (link) bond/sukuk 
Impact investing, angel investor, syariah, 

(equity) crowdfunding, result based 
financing, microfinance, carbon trading, 

CSR, fintech, remitansi, dll

-Faith based (ZISWAF, Kolekte, Perpuluhan, 
Dana Punia, Dana Kebajikan, dll)

-Non faith based (individu, 
institusi/perusahaan)

-Hibah bilateral dan multilateral
-Hibah mitra pembangunan

-Hibah yayasan/filantropi

FILLING 
THE FINANCING GAP 

Rp 24.000 TRILIUN 

LANSKAP (POTENSI) PENDANAAN SDGs

DAN PERAN BAPPENAS

Pendanaan Publik
dan Swasta

Inovasi Pendanaan 
Swasta

Filantropi

Inovasi Pendanaan Publik

Pendanaan Publik 

Pendanaan Hibah
Luar NegeriPendanaan Swasta 

Komersial Luar Negeri

Pendanaan Swasta

Akan makin maju dengan
sovereign link sukuk 
(menggunakan KPI), review 
SDGs securities framework 
berakhir 2025, permintaan
tahun ini 37,5 triliun

Makin maju dengan 
sustainilibility link 
bond/sukuk (POJK 18 
2023), Taksonomi
Berkelanjutan telah
diluncurkan

Peran Bappenas:
Bekerjasama dengan 
Baznas & Filantropi
menyusun “Fiqih Zakat for 
SDGs” & dengan PB NU 
menyusun “Fiqih SDGs”

Peran Bappenas
melakukan aligning draf
Sustainable Taxonomy dengan 
SDGs, serta kini
mengembangkan SDGs 
Taksonomi aligning dengan 
ESG & sustainable finance, 
melakukan matchmaking

Peran Bappenas: turut
menyusun SDGs securities 
framework, memilih & 
menyeleksi underlying, serta
kini turut terlibat sustainability 
link securities

Peran Bappenas: 
melakukan SDGs dynamic 
tagging, aligning pendanaan
daerah dengan SDGs 
(matriks 2B), mainstreaming 
SDGs dalam dana desa
dengan aligning indikator 
SDGs

Peran Bappenas: pendirian
ICCTF, advokasi dalam DWG 
G20 untuk pendirian Global 
Blended Finance Alliance (GBFA)
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PRAKARSA PENDANAAN UNTUK SDGs
MAKIN BERKEMBANG 

Sustainable Finance Roadmap Taksonomi Berkelanjutan IDX ESG Leaders

Indonesia Impact Fund SDGs Investor Mapping Fiqih Zakat on SDGs Sustainable Bond/Sukuk



PEMANFAATAN ZISWAF PADA PELAKSANAAN SDGs 



#Fragmentasi 

dan Kurangnya 

Koordinasi

Inisiatif seringkali berjalan secara terisolasi, tanpa

kerjasama memadai para pemangku kepentingan

yang strategis.

Belum ada mekanisme efektif menghubungkan 

permintaan (project/pipeline) SDGs dan penawaran 

(financiers), terutama karena asimetri informasi.

Intervensi belum sepenuhnya terfokus pada area 

paling penting yang memiliki co-benefit serta 

mencapai dampak berganda dan luas.

THE PROBLEM

#Kesulitan 

Menghubungkan 

Permintaan dan 

Penawaran

#Intervensi Belum 

Strategis



3 STRATEGI BESAR

1. Koordinasi & Transformasi 

Stakeholder Strategis 

Kolaborasi dan sinergi dengan KL, OJK, lembaga keuangan, sektor bisnis, dan 

stakeholder strategis lain dengan koordinasi kuat, serta 

mentransformasikan SDGs  dalam proses bisnis atau parameter kinerja.

2. Fasilitasi Konektivitas 

Pendanaan Inovatif

Mengembangkan sistem yang transparan dan efisien mempertemukan 

permintaan (project) SDGs dan penawaran (financiers), termasuk melalui 

inisiatif pro aktif memasukkan dalam ekosistem & pengembangan kapasitas.

3. Fokus pada Intervensi 

yang Paling Strategis

Memfokuskan sumber daya pada intervensi yang paling mungkin memberikan 

dampak besar dan co-benefit, serta memastikan inklusifitas dan menyasar 

kebutuhan masyarakat rentan.
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INDONESIA MENJADI SALAH SATU PIONIR INFF DARI 86 NEGARA

INDONESIA INFF REPORT 

INTEGRASI DAN SINERGI BERBAGAI SUMBER PENDANAAN DIPERLUKAN 
UNTUK MEMASTIKAN PENCAPAIAN SDGs SECARA EFEKTIF DAN TEPAT WAKTU



ORKESTRASI BERBAGAI INISIATIF PEMBIAYAAN

PEMBIAYAAN 
PUBLIK 

• Perencanaan dan 
penganggaran yang 
terintegrasi

• Penandaan dinamis 
anggaran SDGs

• Penandaan anggaran 
iklim

• Perencanaan dan 
penganggaran yang 
tanggap gender

• Pengurangan subsidi 
BBM

• Sin tax atas rokok dan 
alkohol

PEMBIAYAAN 
PEMERINTAH DAN 

SWASTA

• Green sukuk/bond

• SDGs Bond

• Blended finance

• KPBU

• Climate change trust 
fund

• Strategi nasional 
inklusi keuangan

• Sovereign wealth 
fund

PEMBIAYAAN 
KOMERSIAL

• Sustainable Finance 
Roadmap

• Green taxonomy

• Inovasi Fintech

• Equity crowdfunding 
untuk UMKM

• Impact investing

• ESG index dan 
Laporan
Keberlanjutan

PEMBIAYAAN SWASTA 
LAINNYA 

• Master plan pada 
Pembiayaan Syariah

• Crowdfunding

• Filantropi

• NGOs

• Remitansi

• CSR





• Diperlukan investasi dalam
skala besar, jauh melampaui
pembiayaan publik. 

• Blended finance membantu
menutup kesenjangan
pembiayaan dengan menarik
investasi sektor swasta. 

Financing Gap
Rp 24 ribu triliun





 

Cluster:

vaccination/ 
immunization

Public 
education

Completion 
of 

vaccination 
types

Cluster:

Reduction of 
inequality

(cross-cutting)

Equal access to 
education

Reduction of 
stunting

Optimalization 
of Village Funds

Support to 
MSMEs

Strengthening 
agricultural 

infrastructure

Monitoring of 
business 

competition

Strengthening 
social protection

Bureaucracy 
reform, 

eradication of 
corruption and 

money 
laundering

Cluster:

Improvement 
of child’s 
nutrition

Healthy 
lifestyle 

movement

National 
Action Plan 

on Food and 
Nutrition

Education of 
food and 
nutrition

Public health 
program

Cluster:

Healthcare 
system

Equal 
distribution of 
health workers

Completion of 
primary 

healthcare 
facilities

Strengthening 
health referral 

system

Fulfilment the 
need for 

contraception

Cluster:

Communicable 
diseases 
(Malaria)

Strengthening 
diagnostic

Strengthening 
medicine 

combination

Strengthening 
public-private 

partnership

Identification of 
priority area for 

intervention

Cluster:

Improvement 
of water and 

sanitation

Strengthening 
sub-national 
government

Strengthening 
institutional 
governance

Public 
education

Piped 
drinking 

water access

Innovation in 
fincancing

Improvement 
of non-state 

actor’s 
involvement

PPSP

Indikator dengan nilai keterhubungan tinggi umumnya terkait dengan pelayanan dasar: 

1. Kesehatan (fasilitas kesehatan, tenaga kesehatan, jaminan kesehatan nasional), Pangan (stunting)

2. Hukum (akta kelahiran dan keamanan)

3. Air dan sanitasi layak

4. Pendidikan (penyelesaian pendidikan, infrastruktur sekolah dan teknologi informasi dan komunikasi)

5. Ketimpangan (desa tertinggal) 

6. Energi (kelistrikan)

7. hunian layak, dan lingkungan (kualitas udara, penurunan emisi)

Indikator-indikator ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan indikator-indikator lainnya dan memiliki

potensi untuk memberikan dampak yang luas. Temuan ini konsisten dengan temuan yang diungkapkan

oleh UNESCAP (2016).

FOKUS INDIKATOR TERPILIH SDGs INTERLINKAGES
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https://greennetwork.asia/featured/why-indonesias-esg-narrative-must-be-rooted-in-sdgs/

https://greennetwork.id/opini/esg-saja-tidak-cukup-mengapa-dunia-butuh-csv-dan-sdgs/

https://koran.bisnis.com/read/20180412/251/783131/papua.bisnis.com

ESG, CSV, DAN SDGs 

TIGA PERAN, SATU TRANSFORMASI (1)

https://greennetwork.asia/featured/why-indonesias-esg-narrative-must-be-rooted-in-sdgs/
https://greennetwork.id/opini/esg-saja-tidak-cukup-mengapa-dunia-butuh-csv-dan-sdgs/
https://koran.bisnis.com/read/20180412/251/783131/papua.bisnis.com


📊 ESG – Instrumen Penting, Tapi Bukan Tujuan
→ Ukuran kredibilitas keberlanjutan dalam logika keuangan & risk management.
→ Alat baca investor untuk menilai resiliensi & tata kelola.
→ Namun, tanpa fondasi nilai dan arah bersama, ESG berisiko kehilangan substansi.

💡 CSV – Menyatukan Dampak dan Daya Saing
→ Creating Shared Value mendorong perusahaan berinovasi dari dalam,
menjawab tantangan sosial/ekonomi/lingkungan sekaligus memperkuat strategi bisnis.

🧭 SDGs – Kerangka Kolektif Menuju Dunia yang Inklusif dan Tangguh
→ Menyediakan kompas sistemik agar setiap inisiatif terhubung dengan tujuan nasional dan 
global yang lebih besar.

🤝 Hanya dengan sinergi ketiganya, transformasi sejati dapat terjadi.
ESG memberi ukuran, CSV memberi niat, SDGs memberi arah.
Integrasi ketiganya menjawab kebutuhan dunia akan keberlanjutan yang tidak hanya terukur,
tapi juga bermakna dan terarah.

ESG, CSV, DAN SDGs 

TIGA PERAN, SATU TRANSFORMASI (2)



DASHBOARD SDGS INDONESIA VERSI 3.0 (1)

Dashboard SDGs Indonesia: 

• Sarana diseminasi data capaian
SDGs kepada publik.

• Platform digital yang memudahkan

seluruh pemangku kepentingan

untuk panduan kegiatan dan 

memantau kemajuan pencapaian

indikator SDGs.

Fitur utama Dashboard SDGs 
Indonesia versi 3.0:

(1) Indikator sasaran makro
pembangunan

(2) Indikator SDGs

(3) Analisis lanjutan

a. Kinerja SDGs

b. Kinerja wilayah

c. Analisis scatter plot

d. Analisis multigrafik

e. Analisis kelompok umur
tertentu

f. Monev

(4)    Ketersediaan data

Tautan:

https://sdgs.bappenas.go.i

d/dashboard/

1                     2                 3                  4

https://sdgs.bappenas.go.id/dashboard/


DASHBOARD SDGS INDONESIA VERSI 3.0 (2)

Fitur utama Dashboard SDGs Indonesia 

versi 3.0:

1. Indikator SDGs

• Di setiap fitur utama tersedia pilihan (i) 

untuk mengetahu informasi dan cara

penggunaan (how to use) fitur utama

dashboard yang dipilih. 

2. Analisis Lanjutan: Kinerja SDGs

• Kinerja SDGs merupakan menu yang dapat menampilkan indikator SDGs secara customized sesuai dengan

tujuan, kode indikator, dan tahun data. Menu ini juga dilengkapi dengan target nasional (RAN) pada

indikator yang memang tersedia targetnya.

• Layar Kinerja SDGs akan menampilkan data level nasional, provinsi, dan kabupaten/kota dengan

diagram garis dan tabel. Selain itu disagregasi sosial-ekonomi data seperti daerah tempat tinggal, jenis

kelamin, kelompok umur, dan tingkat pendidikan juga dapat dimunculkan apabila tersedia datanya.

• Layar Kinerja SDGs pada panel bagian bawah juga dapat menampilkan capaian pada tahun tertentu dengan

visualisasi geomap dan diagram batang. Pengguna dapat melakukan klik pada tahun yang dituju dan nanti

pada bagian bawah akan muncul distribusi data pada geomap dan diagram batang..



TERIMA 

KASIHTERIMA 

KASIH

Sekretariat Nasional TPB/SDGs

Website : http://sdgs.bappenas.go.id/

Instagram : @sdgs_indonesia

Facebook : SDGsIndonesia

Twitter     : @SDGs_Indonesia

Email : sekretariat.sdgs@bappenas.go.id
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